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DNA isolation is an important step in molecular biology applications, including diagnostics 
and genetic research. Polyvinylpyrrolidone (PVP) is a stabilizing agent in various chemical and 
biological processes. The purpose of this study was to evaluate the effect of 1% and 2% PVP 
concentrations on the quality and quantity of eukaryotic and prokaryotic cell DNA isolation. 
The research method used was CTAB with PVP concentrations (1% and 2%) tested to 
determine optimal conditions. The DNA isolation process involves cell lysis, purification, and 
DNA precipitation. DNA quality was observed by electrophoresis and spectrophotometry to 
measure DNA concentration and purity as DNA quantity. The eukaryotes used were Ananas 
comosus var. Toboali plants and Trichoderma sp. fungi. At the same time, prokaryotes were 
Escherichia coli (E. coli) bacteria. The results showed that the use of PVP increased the quantity 
of isolated DNA without reducing its quality. Concentration of 2% PVP resulted with the 
appearance of bands in eukaryotic DNA isolation. Meanwhile, 1% PVP produced  very good 
quality in prokaryotes with the appearance of sharp bands. Therefore, the use of appropriate 
PVP concentration can increase the efficiency and effectiveness of DNA isolation from 
eukaryotic and prokaryotic cells. 
 
ABSTRAK 
Isolasi DNA merupakan tahap penting dalam aplikasi biologi molekuler, termasuk diagnostik 
dan penelitian genetik. Polivinilpirolidon (PVP) diketahui sebagai agen penstabil dalam 
berbagai proses kimia dan biologi. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
pengaruh konsentrasi PVP 1% dan 2% terhadap kualitas dan kuantitas isolasi DNA sel 
eukariot dan prokariot. Metode penelitian yang digunakan adalah CTAB dengan konsentrasi 
PVP (1%, dan 2%) diuji untuk menentukan kondisi optimal. Proses isolasi DNA melibatkan 
lisis sel, pemurnian, dan pengendapan DNA. Kualitas DNA diamati dengan elektroforesis 
dan spektrofotometri untuk mengukur konsentrasi dan kemurnian DNA sebagai kuantitas 
DNA. Eukariot yang digunakan berupa tanaman Ananas comosus var. Toboali dan cendawan 
Trichoderma sp. Sedangkan prokariot berupa bakteri Escherichia coli (E. coli). Hasil penelitian 
menunjukkan penggunaan PVP meningkatkan kuantitas DNA yang diisolasi tanpa 
mengurangi kualitasnya. PVP 2% memberikan hasil dengan kemunculan pita pada isolasi 
DNA eukariot. PVP 1% memberikan kualitas yang sangat baik pada prokariot dengan 
kemunculan pita tegas. Oleh karena itu, penggunaan konsentrasi PVP yang tepat dapat 
meingkatkan efisiensi dan efektivitas isolasi DNA dari sel eukariot dan prokariot. 
 

 
PENDAHULUAN 

DNA merupakan materi genetik yang digunakan untuk identifikasi spesies, biodiversitas, dan sebagai pembeda 
antar spesies. DNA diketahui digunakan dalam proses barcoding yang melibatkan amplifikasi dan sekuensing 
spesifik DNA untuk identitas suatu spesies. Materi genetik tersebut dapat menjadi penanda pada organisme 
eukariot dan prokariot, seperti ITS (Internal Transcribed Spacer) pada DNA cendawan, rbcL pada tanaman, dan 16S 
rRNA pada bakteri (Nilsson et al., 2015; Francioli et al., 2021). 

Isolasi DNA merupakan proses mengekstraksi dan memurnikan DNA dari sel. Proses ini melibatkan disrupsi 
dinding sel, lisis sel, dan pemurnian DNA. Metode isolasi DNA diketahui ada yang menggunakan penggilingan, 
teknik pemukulan manik, dan peralatan komersial. Ketiga metode ini bertujuan untuk memurnikan DNA dan 
menghilangkan zat-zat yang mengganggu. Sehingga, memungkinkan dapat hasil yang baik (Conlon et al., 2022; 
Kumar dan Mugunthan, 2018). 
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Tujuan isolasi DNA untuk mendapatkan DNA murni dengan berat molekul yang tinggi dari sel. Molekul ini 
digunakan dalam pengujian molekuler, seperti PCR, Southern blotting, analisis SNP, dan sekuensing. Hal ini penting 
untuk identifikasi dan diagnosis infeksi yang akurat. DNA yang diisolasi dapat digunakan dalam aplikasi downstream 
untuk mempelajari genetik cendawan, taksonomi, dan patogenisitasnya (Almakarem et al., 2012; Al-Samarrai dan 
Schmid, 2000). 

Prinsip isolasi DNA melibatkan pemecahan sel melepaskan DNAnya dan memurnikan DNA dari komponen 
sel. Eukariot dan prokariot diketahui memiliki dinding sel, yang mana harus dipecahkan untuk melepaskan DNA. 
Berbagai cara diketahui dapat memecah dinding sel cendawan dengan mekanik, enzimatik, dan kimiawi. Pemecahan 
dinding sel dengan mekanik dapat dilakukan dengan penggilingan mortar. Enzimatik dengan lisozim atau selulase. 
Kimiawi dengan SDS (Riffiani et al., 2021; Aamir et al., 2015). Sel yang terdisrupsi dan lepas DNAnya dilakukan 
presipitasi. Presipitasi diketahui untuk meningkatkan konsentrasi DNA dan menghilangkan kontaminan. Presipitasi 
dapat dilakukan dengan larutan isopropanol atau etanol. Purifikasi dan pencucian untuk menghilangkan sisa 
kontaminan. DNA yang telah dimurnikan diresuspensi dengan larutan atau buffer yang sesuai seperti buffer TE 
(Tris-EDTA). Buffer TE diketahui dapat menstabilkan DNA dan menjaga integritasnya untuk aplikasi downstream 
(Galliano et al., 2021; Branton dan Deamer, 2019). 

Salah satu komponen dalam prinsip isolasi DNA ada penggunaan PVP (polivinilpirolidon). Reagen ini 
digunakan sebagai larutan lisis untuk menghilangkan senyawa polifenol dan menjaga stabilitas DNA pada 
organisme selama isolasi (Boldura et al., 2020). PVP diteliti pada isolasi DNA eukariot dan prokariot berdasarkan 
konsentrasinya untuk mengetahui kualitas dan kuantitas DNA yang diperoleh. PVP juga diketahui digunakan dalam 
protokol isolasi DNA. Sehingga, tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi PVP dari 
protokol pada kualitas dan kuantitas DNA eukatiot dan prokariot. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode CTAB dengan konsentrasi PVP 1% dan 2%. Konsentrasi PVP 1% pada 
prokariot (bakteri Escherichia coli) dan 2% pada eukariot (tanaman Ananas comosus var. Toboali dan cendawan 
Trichoderma sp). Metode CTAB digunakan sebagai buffer untuk melisis membran sel dan mempermudah DNA lepas 
dari komponen sel. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyiapkan sampel daun, sampel cendawan, dan sampel bakteri. Setiap sampel 
dilakukan sebanyak lima ulangan teknis. Sampel daun dan cendawan masing-masing digerus dengan nitrogen cair. 
Sedangkan sampel bakteri diambil sebanyak 1,5 ml ke dalam tube. Tube disentrifugasi 10.000 rpm selama lima menit. 
Sampel daun dan cendawan masing-masing diberi larutan buffer CTAB 600  dan PVP 2% yang sudah diinkubasi 
pada suhu 65oC. Sampel daun ada penambahan dengan 0.2% 2-mercaptoetanol. Sampel bakteri peletnya diambil 
dan diberi larutan buffer CTAB 600  dan 1% PVP.  

Isolasi DNA sampel daun, cendawan, dan bakteri diresuspensi dengan vorteks dan diinkubasi pada suhu 65oC 
selama 30 menit (setiap 10 menit dibolak-balik). Lalu, didinginkan selama 5 menit pada suhu ruang. Sampel 
ditambahkan larutan C:I (24:1) 600  dan dibolak-balik sebanyak 10X. Kemudian, disentrifugasi 10.000 rpm pada 
suhu 20oC selama 10 menit. Supernatan (fase atas) diambil dengan pippeting dan ditambahkan larutan P:C:I (25:24:1) 
sebanyak 1X volume, kecuali sampel bakteri. Sampel daun dan cendawan dibolak-balik kurang lebih sebanyak 10X 
dan disentrifugasi 10.000 rpm pada suhu 20 oC selama 10 menit. Supernatan (fase atas) sampel daun, cendawan 
dan bakteri diambil dengan cara pippeting dan ditambahkan larutan NaOAC 2 M sebanyak 0.1X volume dan ETOH 
100% sebanyak 2-3X volume. Sampel dibolak-balik sebanyak 10X dan disimpan dalam freezer semalaman. 
Kemudian, sampel disentrifugasi 10.000 rpm pada suhu 4oC selama 25 menit. Pelet diambil dan ditambahkan 
larutan EtOH 70% 500 . Kemudian, disentrifugasi 10.000 rpm pada suhu 4oC selama 5 menit. Pelet diambil dan 
dikeringkan dengan selama 25 menit. Sampel ditambahkan larutan ddH2O 15  dan larutan RNase 0.2X volume. 
Lalu, diinkubasi pada suhu 37 oC selama 10 menit. 

Analisis kualitatif dilakukan dengan pengamatan elektroforesis. Elektroforesis dilakukan melalui pembuatan gel 
agarosa 1% dengan mencampurkan 0.2 g agarosa dan 20 ml buffer TAE. Kemudian, dipanaskan dengan microwave 
sampai bening dan tunggu hangat. Lalu, dituangkan ke dalam cetakan. Cetakan berisi gel dimasukkan ke dalam 
elektroforesis dan ditambahkan buffer TAE sampai gel tenggelam. Kemudian, sampel DNA tanaman diambil 5  
dan ditambahkan dengan larutan loading dye 1 . Keduanya diresuspensi dengan cara pippeting. Lalu, dimasukkan ke 
dalam elektroforesis. DNA marker Lambda dimasukkan 3 . Setelah itu, dijalankan elektroforesis dengan 100 volt 
selama 30 menit. Gel direndam dengan larutan EtBr selama 15 menit dan divisualisasikan dengan UV 
transiluminator. 
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Analisis kuantitatif dilakukan dengan pengamatan spektrofotometer UV-VIS. Pengamatan dilakukan dengan 
menyiapkan dua kuvet, yaitu blanko berisi aquades dan sampel DNA tanaman. Satu kuvet sampel DNA diisi 
dengan aquades 697  dan 3  sampel DNA. Kuvet blanko diisi dengan aquades 700 . Kemudian, kuvet blanko 
dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-VIS dan diatur lambda 260 nm. Lalu, ditekan dan dicatat hasilnya. 
Kemudian, dikeluarkan blanko, dimasukkan kuvet sampel DNA tanaman, ditekan kembali pada lambda 260 nm, 
dan dicatat hasilnya. Kemudian, kuvet sampel DNA tanaman dikeluarkan dan dimasukkan kuvet blanko. Lalu, 
diatur ke lambda 280 nm dan dicatat hasilnya. Setelah itu, kuvet blanko dikeluarkan dan dimasukkan kuvet sampel 
DNA tanaman. Lalu, ditekan lagi pada lambda 280 nm dan dicatat hasilnya. Hasil yang didapatkan dihitung dengan 
rumus sebagai berikut untuk mengetahui kemurnian DNA tanaman dan konsentrasinya. 
 
Kemurnian DNA 

 
Konsentrasi DNA  

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil isolasi DNA tanaman berdasarkan elektoforesis menunjukkan muncul pita pada ulangan ke-3 dan 4 yang 
ukurannya setara dengan DNA marker Lambda 3 l (sangat tipis). Sedangkan ulangan ke-1, 2, 5, dan 6 tidak muncul 
pita (Figure 1a). Hasil isolasi DNA cendawan pada ulangan ke-3 muncul pita (semir) dan ukurannya setara dengan 
DNA marker Lambda 3 l. Sedangkan ulangan ke-1, 2, 4, dan 5 tidak muncul pita DNA dalam visualisasi 
elektroforesis, melainkan pita RNA (Figure 1b). Hasil isolasi DNA bakteri muncul pita pada sampel 1 sampai 6 
dan ukurannya setara dengan DNA marker Lambda 3 l (Figure 1c). Kemunculan pita dalam visualisasi gel 
elektroforesis setara dengan DNA marker Lambda 3 l menunjukkan keberhasilan dalam isolasi DNA tanaman, 
cendawan, dan bakteri. 
 

 
Figure 1. Visualisasi gel elektroforesis DNA eukariot (a) tanaman dan b) cendawan) dan prokariot (c) bakteri. 3 l : DNA marker Lambda, 

1-5: ulangan sampel 
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Tabel 1. Spektrofotometer UV-VIS DNA eukariot dan prokariot 

Tipe Organisme Sampel 
Mean SE 

Kemurnian DNA Konsentrasi DNA 

Eukariot 
Tanaman 1,29 0,28 1417 343 
Cendawan 1,90 1,62 2801 1631 

Prokariot Bakteri 1,38 0,06 3062 423 
 

Spektrofotometer UV-VIS menunjukkan rata-rata kemurnian DNA tanaman lebih kecil daripada DNA 
cendawan dan bakteri. Tetapi, rata-rata DNA cendawan mendekati tingkat kemurnian antara 1,8-2,0, kecuali DNA 
tanaman dan bakteri. Hal ini mungkin dikarenakan masih terdapat debris atau pelarut lainnya yang terikut dan tidak 
tercuci habis setelah dicuci dengan etanol. Rentang kemurnian DNA tanaman yang baik diketahui antara 1,8-2,0. 
Rata-rata Konsentrasi DNA tanaman menunjukkan lebih rendah daripada DNA cendawan dan bakteri. 
Konsentrasi yang paling besar ditunjukkan pada DNA bakteri (Table 1). 

Keberhasilan isolasi DNA tanaman, cendawan, dan bakteri diperoleh dengan terbentuknya pita. DNA dari sel 
dapat divisualisasikan melalui gel elektroforesis karena sifat DNA dan teknik yang digunakan selama proses 
tersebut. Sifat DNA diketahui memiliki molekul bermuatan negatif karena tulang punggung fosfatnya. Sehingga, 
ketika arus listrik dialirkan selama elektroforesis, molekul DNA bergerak menuju elektroda bermuatan positif. 
Pergerakannya tergantung dengan ukuran dan muatan fragmen DNA karena beda ukuran fragmen DNA akan 
menunjukkan perbedaan letak pita dalam gel elektroforesis (Lee et al., 2012; Pandey dan Teixeira, 2017). Gel yang 
digunakan dalam elektroforesis menyediakan matriks yang memudahkan molekul DNA dapat bermigrasi. Gel 
agarosa biasanya digunakan dan membentuk struktur, seperti jaring yang lebih menghambat pergerakan fragmen 
DNA yang lebih besar daripada fragmen DNA yang lebih kecil (Badal dan Delgoda, 2017). 

Fragmen DNA dalam gel elektroforesis juga diwarnai dengan perwarna flouresen. Ini berguna untuk 
memudahkan melihat pita yang terbentuk. Pewarnaan flouresen secara umum menggunakan etidium bromida. 
Karena sensitifnya tinggi, bisa deteksi DNA berukuran kecil, harga lebih murah, bisa digunakan pada gel agarosa 
dan poliakrilamid, tersedia secara luas, dan sering digunakan sebagai standar pewarnaan DNA (Sambrook dan 
Russell, 2001; Asad et al., 2023). Fragmen DNA yang terikat dengan pewarna flouresen dalam elektroforesis dapat 
terlihat dengan jelas sebagai pita ketika diberi sinar UV. Setiap pita terdapat kesesuaian dengan ukuran fragmen 
DNA tertentu. Sehingga letak pita dalam gel akan berbeda-beda. Penanda berat molekul atau marka sering 
digunakan untuk mengetahui ukuran fragmen DNA. Ini diketahui sebagai DNA ladder 1 kb atau DNA marker 
Lambda. Biasanya dipasang di samping sampel DNA untuk membandingkan jarak migrasi fragmen DNA dengan 
marka (Pandey dan Teixeira, 2017). 

Fragmen DNA dalam gel elektroforesis divisualisasikan tampak sebagai garis horizontal. Garis horizontal yang 
dikenal sebagai pita merupakan hasil pemisahan fragmen DNA berdasarkan ukurannya (Intarapanich et al., 2015). 
Jenis DNA diketahui ada dua, yaitu DNA linier dan sirkular. Keduanya dapat dipisahkan dan divisualisasikan dalam 
gel elektroforesis. DNA linier merupakan DNA yang diisolasi dari inti sel eukariotik atau prokariotik biasanya linier 
dan tersusun dari kromosom. Sedangkan DNA sirkular dari sel prokariotik berbentuk lingkaran, seperti plasmid. 
DNA linier dan sirkular dapat teramati sebagai pita dalam gel elektroforesis dengan jarak migrasi yang dipengaruhi 
oleh ukuran dan muatannya (Magdeldin, 2012; Bendich, 2007). 

Keberhasilan isolasi DNA tanaman, cendawan, dan bakteri juga karena fungsi dari reagen pada protokol isolasi 
DNA yang digunakan, seperti CTAB, PVP, P:C:I, C:I, NaOAc, dan etanol. CTAB (Cetyltrimethylammonium bromide) 
digunakan dalam isolasi DNA karena merupakan metode yang efisien dan banyak digunakan untuk mengekstraksi 
DNA dari berbagai organisme. CTAB adalah larutan kationik yang dapat mengikat DNA dan komponen seluler 
lainnya. Sehingga, memungkinkan terjadinya pemisahan DNA dari bahan seluler lainnya. Metode ekstraksi CTAB 
melibatkan penggunaan buffer berbasis CTAB untuk melisis sel dan melepaskan DNAnya. CTAB juga secara efektif 
dapat menghilangkan senyawa polifenol (Carter-House et al., 2020). Selain itu, metode CTAB relatif sederhana dan 
mudah digunakan untuk ekstraksi DNA skala besar (Carr, 2022). 

PVP digunakan dalam isolasi DNA untuk meningkatkan hasil dan kualitas DNA yang diekstraksi. PVP adalah 
polimer non-ionik yang dapat berikatan dengan DNA dan komponen seluler lainnya, memungkinkan pemisahan 
DNA secara selektif dari bahan seluler lainnya. Dalam isolasi DNA, PVP sering dikombinasikan dengan CTAB 
untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi DNA. PVP dapat membantu menstabilkan DNA selama proses ekstraksi, 
mencegah fragmentasi, dan degradasi (Pilo et al., 2022; Lee et al., 2021). Selain itu, PVP juga berperan mengurangi 
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keberadaan senyawa polifenol dan agen penghambat lainnya yang dapat mengganggu downstream DNA (Umesha et 
al., 2016). 

Merkaptoetanol adalah pereduksi khusus yang digunakan dalam isolasi DNA tanaman. Karena dapat memutus 
ikatan disulfida protein. Sehingga, mengganggu struktur protein dan memudahkan terdenaturasi. Reagen ini juga 
menginaktivasi nuklease, mencegah oksidasi, dan risiko degradasi DNA (Yee et al., 2018). Fenol:Kloroform:Isoamil 
alkohol (P:C:I) digunakan dalam isolasi DNA untuk menghilangkan lipid dan sisa-sisa komponen sel ke dalam fase 
organik. Sehingga, terlepas DNA dalam fase supernatan (Patrinos, 2017). Metode ini didasarkan pada prinsip 
pengendapan DNA dari sel, dimana DNA diendapkan dengan menambahkan fenol:kloroform:isoamil alkohol ke 
dalam larutan berisi sampel, diikuti dengan sentrifugasi untuk memisahkan endapan yang mengandung DNA di 
fase supernatan (Gautam 2022). Fenol:kloroform:isoamil alkohol dalam isolasi DNA juga dapat membantu 
menghilangkan kontaminan, seperti protein dan senyawa polifenol (Kim et al., 2010). Kloroform:Isoamil alkohol 
(C:I) juga digunakan untuk menghilangkan debris selular dan kontaminan lainnya, seperti senyawa polifenol dan 
protein. Campuran larutan ini dapat memisahkan DNA dengan membentuk dua fase yaitu, fase supernatran bagian 
atas dan bening mengandung DNA. Sedangkan fase supernatan bagian bawah mengandung kontaminan dan debris 
selular yang sudah dilarutkan (Gautam, 2022; Greco et al., 2014). 

NaOAc (Sodium Asetat) dan etanol digunakan untuk presipitasi DNA yang dari fase supernatan dan 
menghilangkan kontaminan. NaOAc dapat membantu netralisir pH dan mencegah degradasi selama ekstraksi 
DNA. Etanol digunakan sebagai agen penghilang NaOAc dan presipitasi DNA. Presipitasi DNA dicuci dengan 
etanol 70% dan diresuspensi dengan buffer yang memadai untuk aplikasi downstream (Fredricks et al., 2005; 
Almakarem et al., 2012). 

Ketidakberhasilan isolasi DNA pada tanaman dapat terjadi karena penggunaan bahan berkualitas buruk 
menyebabkan rendahnya hasil DNA. Sehingga, perlu dipastikan jaringan segar dan sehat digunakan untuk isolasi 
DNA. Metode lisis yang tidak memadai dapat mengakibatkan lisis sel yang tidak sempurna dan pelepasan DNA 
yang tidak memadai. Metode penggilingan atau homogenisasi yang tepat harus dipilih berdasarkan jenis jaringan 
tanaman. Peralatan yang terkontaminasi juga dapat mengganggu sampel DNA. Selalu gunakan bahan dan reagen 
yang bersih dan steril. Denaturasi protein yang tidak memadai dapat menyebabkan pengendapan bersama dengan 
DNA selama tahap pengendapan alkohol. Perlu dipastikan denaturasi menyeluruh dengan pelarut yang tepat. Buffer 
yang tidak tepat dapat mempengaruhi kemurnian DNA. Ikuti kondisi buffer sesuai protokol. Penghapusan fenol-
kloroform yang tidak habis dapat menghambat ekstraksi DNA tanaman. Konsentrasi etanol atau isopropanol yang 
tidak tepat untuk pengendapan DNA. Pencucian pelet yang tidak tepat akan menyisakan kontaminan (Michiels et 
al., 2003; Healey et al., 2014; Abdel-Latif dan Osman, 2017; Haque et al., 2004). 

Faktor ketidakberhasilan isolasi DNA cendawan terjadi karena metode ekstraksi DNA yang tidak tepat melisis 
dinding sel cendawan. Efisiensi ekstrak DNA yang rendah karena penggunaan metode yang tidak efektif. Kesalahan 
prosedur selama isolasi. Buffer lisis yang tidak memadai dan terjadi kontaminan selama isolasi DNA cendawan. 
Purifikasi yang tidak tepat. Sehingga, masih meninggalkan sisa kontaminan yang dapat mempengaruhi kualitas 
DNA. Jumlah biomassa cendawan yang digunakan terlalu sedikit karena degradasi berdampak pada hasil ekstraksi 
DNA. Cendawan yang memproduksi metabolit sekunder dapat mengganggu isolasi DNA. Sehingga, diperlukan 
perlakuan pendahuluan dengan metode, seperti ekstraksi larutan atau perlakuan enzimatik yang dapat membantu 
menghilangkan senyawa metabolit sekunder (Kumar dan Mugunthan, 2018; Lever et al., 2015; Goldschmidt et al., 
2014). 

Ketidakberhasilan isolasi DNA bakteri dapat disebabkan oleh lisis sel yang tidak memadai, inhibisi ekstraksi 
DNA, kontaminan, degradasi DNA, biomassa bakteri yangs sedikit, dan kesalahan teknik dalam isolasi DNA. Lisis 
sel yang tidak memadai dapat menyebabkan hasil ekstraksi DNA rendah. Inhibisi ekstraksi DNA dapat terjadi 
karena buffer yang digunakan terkontaminasi oleh senyawa tertentu. Kontaminan yang mengganggu isolasi DNA 
dapat berupa sisa reagen yang tidak tercuci habis dalam tahap pemurnian. Degradasi DNA karena aktivitas enzim 
nuklease. Biomassa bakteri yang rendah karena sampel yang digunakan terlalu sedikit. Kesalahan teknik ekstraksi 
DNA karena kesalahan dalam penggunaan prosedur atau protokol selama isolasi (Leuko et al., 2008; Rantakokko-
Jalava dan Jalava, 2002; Sophian dan Syukur, 2021). 
 
KESIMPULAN  

Konsentrasi PVP 1% dan 2% memiliki pengaruh terhadap kualitas dan kuantitas isolasi DNA dari sel eukariot 
(tanaman dan cendawan) dan prokariot (bakteri). Hasil isolasi DNA menunjukkan bakteri lebih konsisten dengan 
kemunculan pita DNA pada semua sampel dibandingkan dengan tanaman dan cendawan. Isolasi DNA tanaman 
dan cendawan memerlukan optimasi lebih lanjut karena hasil yang bervariasi, menunjukkan keberhasilan yang lebih 
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rendah dan kemurnian DNA yang kurang optimal. Sementara itu, metode isolasi yang menggunakan PVP berhasil 
meningkatkan hasil dan kualitas DNA yang diisolasi dari bakteri, namun masih memerlukan penyesuaian untuk 
jenis sel eukariot lainnya. 
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